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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa di mana perkembangan hormon akan naik turun dan dapat
menyebabkan terjadinya menstruasi pada wanita. faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi yaitu pola
makan yang tidak sehat, kandungan gizi pada fast food tidak seimbang yaitu tinggi kalori, tinggi lemak,
tinggi gula dan rendah serat. Kandungan asam lemak di dalam makanan cepat saji mempengaruhi
metabolisme progesteron pada fase luteal dari siklus menstruasi. Penelitian ini bertujan untuk
menganalisis hubungan konsumsi fast food dan fast drink terhadap siklus menstruasi pada remaja putri di
Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan desain
cross sectional. Sampel penelitian adalah total populasi yaitu keseluruhan populasi dijadikan sampel
yang berjumlah 20 orang. Data di kumpulkan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian dari hasil
analisis bivariat menggunakan uji Chi-square menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara konsumsi fast food terhadap gangguan menstruasi pada remaja putri di Kelurahan Kubu Dalam
Parak Karakah dengan p-value 0,279. Dan juga tidak ada hubungan antara konsumsi fast drink terhadap
gangguan menstruasi pada remaja putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah dengan p-value 0,582.
Keywords/Kata Kunci : makanan cepat saji; minuman cepat saji; menstruasi; gangguan menstruasi

ABSTRAC

Adolescence is a period in which hormone development will fluctuate and can cause
menstruation in women. Factors that affect the menstrual cycle are unhealthy eating patterns, the
nutritional content of fast food is not balanced, namely high calories, high fat, high sugar and low fiber.
The content of fatty acids in fast food affects the metabolism of progesterone in the luteal phase of the
menstrual cycle. This study aims to analyze the relationship between fast food and fast drink consumption
on the menstrual cycle of young women in Andalas Village. The research method used is quantitative with
a cross sectional design. The research sample is the total population, namely the entire population is used
as a sample, amounting to 20 people. Data was collected using a questionnaire. The results of the
research from the results of bivariate analysis using the Chi-square test showed that there was no
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significant relationship between consumption of fast food and menstrual disorders in young women in
Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah with a p-value of 0.279. And there is also no relationship
between consumption of fast drinks and menstrual disorders in young women in Kelurahan Kubu Dalam

Parak Karakah with a p-value of 0.582 and OR 6.4.

Keywords : Fast food;, fast food drinks; menstruation; menstrual disorders

PENDAHULUAN

Remaja adalah masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa.
Peralihan ini  disebut sebagai fase
pematangan  yang  ditandai  dengan
perubahan tertentu yang dipengaruhi
hormon. Ditinjau dari sisi bahwa remaja
belum mampu menguasai fungsi fisik dan
psikologinya secara optimal, sehingga dapat
mempengaruhi perilaku remaja menjalani
perilaku beresiko. Oleh karena itu,
pelayanan  kesehatan  remaja  sesuai
permasalahannya harus lebih intensif pada
aspek promotif dan preventif dengan cara
peduli pada remaja.(Lubis, 2018)

Menstruasi adalah pendarahan akibat
dari luruhnya dinding sebelah dalam Rahim
(endometrium).  Lapisan  endometrium
dipersiapkan untuk menerima implantasi
embrio. Jika tidak terjadi implantasi embrio
lapisan ini akan luruh. Perdarahan ini terjadi
secara periodik, jarak waktu antara
menstruasi  dikenal dengan satu siklus
menstruasi. Siklus menstruasi adalah waktu
sejak hari pertama menstruasi sampai
datangnya periode menstruasi berikutnya.
Umumnya, durasi siklus menstruasi adalah
28 hari, dengan lama menstruasi adalah 4
hingga 6 hari. Jumlah darah yang keluar pun
rata-rata sebanyak 20-60 mililiter. Pada
masa  menstruasi  terdapat  beberapa
gangguan yang terjadi pada masa
menstruasi. Pertama, Polimenorea yaitu
kondisi di mana panjang siklus menstruasi
memendek dari panjang siklus normalnya
yang kurang dari 28 hari persiklusnya.
Kedua, yaitu oligomenorea yang merupakan
panjang siklus menstruasi yang memanjang
dari siklus normalnya atau lebih dari 35 hari.
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Ketiga, amenorea yaitu panjang siklus
menstruasi yang memanjang yang tidak
terjadinya pendarahan selama 3 bulan
berturut-turut (Rahma, 2021)

Menurut data (Riskesdas, 2017)
menyebutkan bahwa di Indonesia, wanita
usia 10-59 tahun yang mengalami
menstruasi teratur sebanyak 68% dan yang
mengalami masalah menstruasi tidak teratur
dalam 1 tahun adalah 13,7%. Masalah haid
tidak teratur pada usia 17-29 tahun dan usia
30-34 tahun cukup banyak yaitu sebesar
16,4%. Alasan yang dikemukakan oleh
wanita usia 10-59 tahun yang mengalami
haid tidak teratur adalah karena stres dan
banyak pikiran sebanyak 5,1% (Yuni & Avri,
2020).

Dalam perjalanannya, tidak semua
remaja yang mengalami menstruasi akan
berjalan dengan lancar tanpa keluhan.
Tahun-tahun awal menstruasi merupakan
periode yang rentan terhadap terjadinya
gangguan menstruasi (Lubis, 2018). Tujuh
puluh lima persen wanita pada tahap remaja
akhir mengalami gangguan yang terkait
dengan menstruasi. Banyak dari wanita yang
mengalami gangguan menstruasi saat masa
menstruasinya. ~ Gangguan  menstruasi
meliputi ketidakteraturan siklus menstruasi
(durasi atau panjang), hiper-atau
hypomenorrhoe, poliatau oligomenorea,
dismenorea, amenorea, dan sindrom
pramenstruasi (Karout et al., 2012) Lebanon.
Of 352 students completing a written
questionnaire, the most common menstrual
disorders were irregular frequency of
menstruation  (80.7%.)  (Miraturrofi’ah,
2020).

Semakin  tinggi intensitas dan
frekuensi aktivitas fisik, semakin besar
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kemungkinan terjadinya gangguan
menstruasi. Aktivitas fisik dengan intensitas
tinggi dapat meningkatkan penghambatan
gonadotropin-releasing hormone (GnRH)
yang dapat menurunkan kadar estrogen
serum yang pada akhirnya dapat
menyebabkan mengganggu siklus
menstruasi pada Wanita (Purwati &
Muslikhah, 2021) (Yuni & Ari, 2020),
termasuk perubahan fisik dan gangguan
nyeri haid (Dahlan & Veni, 2016)

Data yang  didapatkan  dari
RISKESDAS tahun 2018 diketahui bahwa
sekitar 68,3 % remaja mempunyai kebiasaan
mengkonsumsi  makanan  instan  dan
sebanyak 14,7% remaja mengkonsumsi soft
drink sebanyak 1-6x/minggu. (kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019)

Menurut Larasati & Alatas (2016)
makanan saji memiliki kandungan gizi yang
tidak seimbang yaitu tinggi kalori, tinggi
lemak, tinggi gula, dan rendah serat.
Kandungan asam lemak didalam makanan
cepat saji  mengganggu  metabolism
progesterone pada fase luteal dari siklus
menstruasi. Fast food yang biasanya
dikonsumsi diantaranya : burger, kentang
goreng, fried chiken, hamburger. Konsumsi
fast food sudah menjadi bagian dari gaya
hidup di masyarakat Indonesia terutama
pada remaja. Hal ini di perkuat oleh (Astuti
& Maggiolo, 2014) menunjukan bahwa yang
paling paling banyak mengkonsumsi fast
food adalah remaja. Dan pada penelitian Lili
(2018) menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara konsumsi fast food dengan
siklusmenstruasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, penulis tertarik untuk meneliti apakah
terdapat hubungan antara konsumsi fast
food dan fast drink terhadap gangguan
menstruasi di Kelurahan Kubu Dalam Parak
Karakah Kecamatan Padang Timur Kota
Padang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
cross sectional untuk mengetahui hubungan
Konsumsi fast food dan fast drink terhadap
gangguan menstruasi pada remaja putri di
Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah.
Desain cross sectional adalah penelitian non
eksperimental untuk mempelajari dinamika
korelasi antara faktor- faktor resiko dengan
efek, dan menggunakan cara pendekatan
obsevasi atau pengumpulan data sekaligus
pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2010).

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Kubu Dalam Parak Karakah. Kecamatan
Padang Timur Kota Padang,. Waktu
penelitian  di  laksanakan pada bulan
November 2022 — Januari 2023. Teknik
pengambilan sampel ini  menggunakan
metode total sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Pada bab ini diuraikan hasil
penelitian tentang “Hubungan konsumsi fast
food dan fast drink terhadap gangguan
menstruasi pada remaja di Kelurahan Kubu
Dalam Parak Karakah pada bulan November
2022 — Januari 2023 dengan responden 20
orang remaja putri. Hasil penelitian ini
dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu
gambaran tempat penelitian, analisis
univariat, dan analisis bivariat.

Penelitian ini  di lakukan di
Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah
Kecamatan Padang Timur Kota Padang.
Hasil penelitian ini diperoleh melalui
pengumpulan  data angket mengenai
frekuensi konsumsi fast food dan fast drink.

Hasil penyebaran instrument akan
dijadikan sebagai analisis data untuk
mengetahui  korelasi  antara  frekuensi
konsumsi fast food dan fast drink dengan
gangguan menstruasi.
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a. Analisa Univariat
Pada analisis univariat ini dilakukan
untuk mengetahui sebaran data konsumsi

fastfood, fast drink dan

menstruasi.

gangguan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nyeri haid

Nyeri haid %
Ya 11 55
Tidak 45

Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil
yang di dapat sebanyak 55% responden

mengalami nyeri haid, dan 45% tidak
mengalami nyeri haid.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan Konsumsi
Makanan Siap Saji ( Fast Food ) remaja Putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah
Kecamatan Padang Timur Tahun 2022,

Jawaban
No Pertanyaan - - -
3 -4 x/minggu | 1 - 2 x/minggu | Tidak Pernah
n % n % n %
Berapa Kali anda  mengkonsumsi
1 Makanan mengandung MSG seperti miso, 3 15 15 75 9 10

mie ayam, bakso, chitato, dll dalam satu
bulan terakhir?

Berapa Kali anda  mengkonsumsi
2 | Makanan makanan kaleng dalam satu
bulan terakhir?

10 50 10 50 0 0

Berapa Kali anda  mengkonsumsi
3 | makanan beku frozen food dalam satu
bulan terakhir?

14 70 5 25 1 5

4 Berapa Kali anda mengkonsumsi mie

instan dalam satu bulan terakhir? 0 30 14 70 0 0
5 | Berapa Kali anda mengkons_um3| keju 2 10 12 60 6 30
olahan dalam satu bulan terakhir?
Berapa Kali anda  mengkonsumsi
6 | makanancepat saji seperti KFC, McD, dIl | 10 50 10 50 0 0

dalam satu bulan terakhir?

Berdasarkan tabel 2 distribusi
frekuensi  jawaban  responden  pada
pertanyaan konsumsi makanan siap saji
( Fast Food ) remaja putri di Kelurahan
Kubu Dalam Parak Karakah Tahun 2022
diketahui mayoritas mengonsumsi makanan
beku frozen food vyaitu sebanyak 14
responden ( 70%) dengan frekuensi 3-4 kali
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dalam seminggu dan makanan yang yang
mengandung MSG yaitu sebanyak

15 responden ( 75%) dengan frekuensi 1-2
kali dalam seminggu. Selain itu, diketahui
pula bahwa jenis makanan mie instan,
makanan kaleng, dan makanan cepat saji
tidak pernah dikonsumsi oleh responden.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan Konsumsi
Makanan Siap Saji ( Fast Food ) remaja Putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah
Kecamatan Padang Timur Tahun 2022,

Jawaban
No Pertanyaan 3 -4 x/minggu | 1 -2 x/minggu | Tidak Pernah
n % n % n %
Berapa Kali anda mengkonsumsi
1 minuman soda dalam satu bulan 0 0 5 25 15 75
terakhir?
Berapa Kali anda mengkonsumsi
2 minuman kafein dalam satu bulan 3 15 13 65 4 20
terakhir?

sosro, dll dalam satu bulan terakhir?

Berapa Kali anda mengkonsumsi
3 minuman teh seperti teh kotak, teh

chatime dalam satu bulan terakhir?

Berapa Kali anda mengkonsumsi
4 minuman soft drink seperti thai tea,

terakhir?

Berapa Kali anda mengkonsumsi
5 minuman sachet dalam satu bulan

10 50 9 45 1 5

satu bulan terakhir?

Berapa Kali anda mengkonsumsi
6 minuman manis seperti es krim dalam

6 30 13 65 1 5

Berapa Kali anda mengkonsumsi

7 minuman alkohol dalam satu bulan 0 0 1 5 19 95
terakhir?
Berdasarkan tabel 3  distribusi yaitu sebanyak 16 responden ( 80%) dengan
frekuensi  jawaban  responden  pada frekuensi 1-2 kali dalam seminggu. Selain

pertanyaan konsumsi minuman siap saji (
Fast drink) remaja putri di Kelurahan Kubu
Dalam Parak Karakah Tahun 2022 diketahui
mayoritas mengonsumsi minuman sachet
yaitu sebanyak 10 responden ( 50%) dengan
frekuensi 3-4 kali dalam seminggu dan
minuman the seperti teh kotak, teh botol, dll

itu, diketahui pula bahwa jenis minuman
alcohol tidak pernah dikonsumsi oleh
responden.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Konsumsi Minuman Siap Saji  ( Fast Drink)
remaja putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Tahun 2022

No Konsumsi Fast Drink Jumlah
f %
1 Sering 3 20
2 Jarang 12 50
Total 20 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
dari 20 orang remaja putri ini dikategorikan
jarang mengonsumsi fast drink yaitu 12
responden (60%). Selain itu, terdapat 8

responden 40 %) yang dikategorikan sering
dalam mengonsumsi Fast drink.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Konsumsi Minuman Siap Saji  ( Fast Drink)
remaja putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Tahun 2022

No Konsumsi Fast Food Jumlah
f %
1 Sering 7 2
2 Jarang 13 =
Total 20 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
dari 20 orang remaja putri ini dikategorikan
jarang mengonsumsi fast food vyaitu 13
responden (65%). Selain itu, terdapat 7
responden (35 %) yang dikategorikan sering
dalam mengonsumsi makanan siap saji (fast
food).

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat ini merupakan
analisis yang di lakukan untuk mengetahui
hubungan antara 2 variabel yang di teliti
(konsumsi fast food, fast drink dengan
gangguan menstruasi.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hubungan Konsumsi Makanan Siap Saji  ( Fast Food ) Terhadap
Gangguan Menstruasi Remaja Putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Tahun 2022

) Nyeri haid
Konsumsi Fast
P- value
Food -
Ya Tidak Total
N % % N %
Sering 5 71,4 28,6 7 100 0. 279
Jarang 6 46,2 53,8 13 100 ’

Berdasarkan tabel 6 dimana hasil
analisis hubungan antara konsumsi
makanan siap saji (fast food) dengan
gangguan menstruasi diketahui bahwa dari
20 responden yang sering mengonsumsi
makanan siap saji (fast food) dimana
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diantaranya yang mengalami gangguan
menstruasi sebanyak 5 responden (71,4 %)
dan vyang tidak mengalami gangguan
menstruasi sebanyak 2 responden (28,6 %).
Sedangkan  responden  yang  jarang
mengonsumsi makanan siap saji ( fast food )
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yakni 6 responden (46,2%) mengalami
gangguan mentruasi.

Hasil uji statistic mendapatkan nilai
p-value = 0.279 yang dimana artinya tidak

ada hubungan yang signifikan antara
konsumsi fast food dengan gangguan
menstruasi.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hubungan Konsumsi Minuman Siap Saji  ( Fast Drink)
Terhadap Gangguan Menstruasi Remaja Putri di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Tahun

. Nyeri haid
Konsumsi Fast
; P- value
Drink 5
Ya Tidak Total

N % % N %
Sering 5 62,5 37,5 8 100 0, 582

Jarang 6 50 50 12 100

Berdasarkan tabel 7 dimana hasil
analisis hubungan antara konsumsi fast
drink dengan gangguan menstruasi diketahui
bahwa dari 20 responden yang sering
mengonsumsi fast drink dimana diantaranya
yang  sering  mengalami gangguan
menstruasi sebanyak 5 responden (62,5 %)
dan yang tidak mengalami gangguan
menstruasi sebanyak 3 responden (37,5 %).
Sedangkan  responden  yang  jarang
mengonsumsi fast drink yakni 6 responden
(50%) mengalami gangguan mentruasi

Hasil uji statistic mendapatkan nilai
p-value = 0.582 yang dimana artinya tidak
ada hubungan yang signifikan antara
konsumsi fast food dengan gangguan
menstruasi.

2. Pembahasan
a. Analisis Univariat
1) Konsumsi Fast Food

Berdasarkan hasil penelitian pada
remaja putri di Kelurahan Kubu Dalam
Parak Karakah didapatkan sebagian besar
responden memiliki kategori konsumsi fast
food yang sering sebanyak 71,4 9%,dan
sebanyak 62,5% untuk konsumsi fast drink,
sedangkan responden yang  memiliki
kategori konsumsi fast food jarang sebanyak
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46,2 % dan sebanyak 50% untuk fast drink/.
Hal ini sejalan dengan penelitian Benefita
Rahma ( 2021) menunjukkan bahwa sebesar
63,6 % remaja mengkonsumsi fast food.
Penelitian Nielsen et, al (2008) yang juga
menunjukkan bahwa yang paling banyak
mengkonsumsi  fast food adalah dari
kalangan remaja.

Menurut Sulistijani (Lediana, 2016)
dijelaskan bahwa makanan cepat saji adalah
makanan yang tersedia dalam waktu cepat
dan siap disantap, seperti fried chiken,
hamburger dan pizza. Mudahnya
memperoleh makanan tersebut di pasaran
yang menyediakan variasi makanan sesuali
selera dan daya beli masyarakat, dan
penyajiannya lebih cepat, sangat membantu
bagi mereka yang selalu sibuk dengan
pekerjaannya.

Bahan penyusun fast food termasuk
golongan pangan bergizi. Tetapi kebanyakan
fast food tinggi kalori dan rendah gizi, ada
juga beberapa fast food yang relatif rendah
kalori dan tinggi gizi. Masalahnya sebagian
besar konsumen terutama remaja dan anak-
anak jarang memesan makanan yang
tergolong sehat pada saat di restoran
makanan cepat saji. Masalah lain adalah
bahwa banyak makanan yang disebut sehat
tetapi mengandung kalori, lemak dan garam
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tinggi yang berdampak buruk bagi
kesehatan.  Penting dilakukan adalah
bagaimana mengatur frekuensi
mengkonsumsi  fast food agar tidak
berlebihan.(lilis rahmadani)

Pada era globalisasi ini, fast food
semakin  marak  ditawarkan  kepada
masyarakat. Fast food merupakan makanan
yang mengandung tinggi kalori dan tinggi
lemak tetapi miskin zat gizi lainnya
Memperhatikan asupan gizi serta aktivitas
fiskk yang cukup untuk mengatasi
permasalahan sindrom pramenstruasi dapat
membantu mencegah gejala-gejala yang
terjadi.

2) Gangguan menstruasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat di lihat dari 20 orang remaja putri
yang mengalami gangguan menstruasi
sebanyak 1lresponden atau 55%. Selain itu
sebanyak 9 responden atau 45 % dari total
20 responden tidak mengalami gangguan
menstruasi .

Menurut penelitian Rezandy (2019)
dalam (Rahma, 2021) bahwa faktor risiko
gangguan menstruasi adalah berat badan,
aktivitas fisik, stres, pola makan, paparan
lingkungan dan kondisi Kkerja, interaksi
sosial dan lingkungan, dan gangguan
endokrin. Selain status gizi, masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi siklus
menstruasi, namun karena keterbatasan
metode pengukuran dan alokasi waktu,
penelitian ini tidak mengungkap semua
faktor secara rinci.

b. Analisis Bivariat
1) Hubungan Konsumsi Fast Food

dengan gangguan remaja putri di

Kelurahan Kubu Dalam Parak

Karakah.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan hasil analisis hubungan antara
konsumsi fast food dengan gangguan
menstruasi  diketahui bahwa dari 20
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responden (71,4%) yang sering
mengkonsumsi  fast food mengalami
gangguan menstruasi untuk yang konsumsi
fast food sering dan mengalami gangguan
menstruasi sebanyak 46,2% untuk yang
jarang konsumsi fast food. Hasil uji statistic
mendapatkan nilai p-value = 0.279 yang
dimana artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara konsumsi fast food dengan
gangguan menstruasi

Begitu juga dengan hasil analisis
hubungan antara konsumsi fast drink dengan
gangguan menstruasi diketahui bahwa dari
20 responden (62,5%) yang sering
mengkonsumsi  fast drink  mengalami
gangguan  menstruasi dan  mengalami
gangguan menstruasi sebanyak 50% untuk
yang jarang konsumsi fast drink. Hasil uji
statistic mendapatkan nilai p-value = 0. 582
yang dimana artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara konsumsi fast food
dengan siklus menstruasi

Adriany (2016) menjelaskan
menstruasi adalah keadaan yang normal,
yang akan dialami oleh setiap perempuan
yang normal kesehatannya. Tetapi pada saat
menstruasi dapat terjadi beberapa hal yang
mungkin dapat mencemaskan diri Kkita
ataupun keluarga. Walaupun tidak semua
perempuan akan mengalami hal yang sama,
namun beberapa gangguan atau perubahan
keadaan ketika menstruasi adalah normal.
Namun demikian, kalau dibiarkan begitu
saja, apalagi kita tidak mengerti, tidak
mempunyai ilmu tentang hal tersebut,
gangguan tersebut mungkin akan semakin
parah. Akan tetapi kalau kita memahaminya
dan tahu cara mengatasinya, maka
kemungkinan besar gangguan tersebut akan
menjadi ringan sehingga tidak akan
mengganggu aktivitas kita sehari-hari. (8)
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Arifa Ayu (2021) mengatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara konsumsi fast food dengan derajat
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nyeri haid siswi kelas X dan XI SMAN 4
Surakarta.

Fast food memiliki kandungan
radikal bebas yang berasal dari lemak trans,
salah satu dampak dari radikal bebas yaitu
akan  menimbulkan  kerusakan  pada
membran sel. Fosfolipid merupakan salah
satu komponen yang terletak di membran sel
sehingga akan mengalami gangguan fungsi
apabila membran sel mengalami kerusakan.
Fungsi fosfolipid yaitu menyediakan asam
arakidonat yang nantinya akan disintesis
menjadi prostaglandin (Satyanarayana &
Chakrapani 2013). Fungsi utama
prostaglandin membantu kontraksi rahim
untuk meluruhkan lapisan dinding rahim
selama menstruasi, apabila pada saat
menstruasi terjadi penumpukan hormon
prostaglandin dengan jumlah yang banyak
akan menyebabkan nyeri yang berlebih pada
saat haid (dismenore).

Karakteristik fast food yang memiliki
kandungan lemak, kalori dan gula yang jauh
lebih tinggi dibandingkan kandungan serat,
vitamin dan mineralnya dapat
mengakibatkan  gangguan  metabolisme
hormon dan fungsi organ tubuh. Konsumsi
makanan yang memiliki kandungan lemak
yang tinggi dapat mengakibatkan
peningkatan produksi hormon estrogen yang
akan merangsang kontraksi pada uterus
sehingga dapat menyebabkan dismenore.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati
& Aniroh (2020), yang menyatakan bahwa
konsumsi fast food merupakan salah satu
faktor dominan terjadinya nyeri haid pada
remaja. Hasil penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Negic, Mishra, & Lakhera, (2018), bahwa
kebiasaan mengonsumsi fast food dan junk
food mempengaruhi kesehatan menstruasi
remaja putri dimana didapatkan hasil bahwa
nyeri haid lebih sering terjadi pada remaja
yang sering mengonsumsi fast food.
(Annienda, 2020)
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan tentang Hubungan Konsumsi

Makanan Siap Saji ( Fast Food ) terhadap

gangguan Menstruasi Di Kelurahan Kubu

Dalam Parak Karakah Tahun 2022, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Sebanyak 7 responden (35%) sering
mengkonsumsi makanan siap saji ( fast
food ) dan sebanyak 8 responden (40%)
sering mengkonsumsi fast dring.

2. Sebanyak 11 responden mengalami
gangguan menstruasi

3. Tidak ada hubungan konsumsi fast food
dan fast drink dengan gangguan
menstruasi.
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